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Abstraksi
Penelitian ini mengkaji dan menguji pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja

terhadap kinerja pegawai pada rumah sakit dr. Iqbali Taufan. Penelitian ini merupkan penelitian kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk memperoleh data dari 30 responden. Data dikumpulkan dan dianalisis
menggunakan software IBM SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 26.0. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan kerja, kinerja pegawai

Abstract
This  study  examines  and  examines  the  effect  of leadership style, work environment, and work motivation

on employee performance at dr. Iqbali Taufan hospital. This research is a quantitative research. This study used a
questionnaire to obtain data from 30 respondents. Data were collected and analyzed using IBM SPSS (Statistical
Product and Service Solution) version 26.0 software. The results showed that leadership style had a positive and
significant effect on employee performance, work motivation had a positive and significant effect on employee
performance, and the work environment had a positive and significant effect on employee performance.

Keywords: leadership style, work environment, work motivation, employee performance

PENDAHULUANRumah sakit merupakan salah satubentuk organisasi yang bergerak dibidangpelayanan kesehatan di mana salah satu upayayang dilakukannya adalah menjadi tujuanrujukan dari pelayanan tingkat bawahnya,seperti Pusat Kesehatan Masyarakat(Puskesmas), dokter praktek swasta danrumah sakit lainnya. Untuk itu, sebagai salahsatu tujuan dari rujukan layanan kesehatan,maka rumah sakit perlu menjaga kualitaslayanannya terhadap masyarakat yangmembutuhkan. Pelayanan kesehatan inilahyang selalu dituntut oleh para pengguna jasadi bidang kesehatan agar selalu bertambahbaik dan pada akhirnya tujuan organisasidalam melakukan pelayanan yang prima danberkualitas dapat terwujud.

Salah satu peranan penting disuatuRumah Sakit dalam mencapai keberhasilanyaitu kinerja karyawannya. Kinerja karyawansebagai cerminan dari kinerja Rumah Sakit, dimana sebuah Rumah Sakit dalam mencapaitujuan atau menghasilkan outcome baikburuknya tergantung pada kinerja karyawan.
Outcome yang baik berhubungan dengankemampuan Rumah Sakit dalam memberikanpelayanan kesehatan yang berkualitas kepadamasyarakat pengguna jasa atau pun yanglainnya.Kinerja ini ialah hasil dari kualitas duapekerjaan di mana telah dicapai pegawainyadidalam menyeleisaikan tugas yangdisesuaikan kepada tanggung jawabnya yangtelah dipercayakan kepada pegawai tersebut(Mangkunegara, 2016). Berdasarkan padawawancara dan pengamatan awal terdapat
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beberapa masalah dalam kinerja karyawanpada perusahaan. Dimana karyawanmengalami kinerja yang fluktuaktif dan targetperusahaan tidak tercapai dalam beberapatahun belakangan ini.Faktor utama yang mempengaruhikinerja adalah gaya kepemimpinan di managaya kepemimpinan merupakan carapemimpin bertindak dan bagaimana iamempengaruhi anggotanya untuk mencapaitujuan-tujuan tertentu, gaya kepemimpinanjuga sangat juga berpengaruh terhadap objekpeningkatan pada kinerja karyawan.Gaya kepemimpinan yang baik dandapat diterima oleh karyawan tentunyamenjadi hal yang mempermudah karyawandalam menjalankan tugasnya pada sebuahprusahaan, gaya kepemimpinan yang baiktentunya dapat menjadi pendorong bagikaryawan untuk mencapai hasil yangmaksimal.Sementara itu berhubungan denganmotivasi, dapat didefinisikan sebagaiserangkaian sikaf dan nilai-nilai yangmempengaruhi individu. Sedangkansedangkan pendapat ahli menyatakan,motivasi dimaksukan untuk memberikan dayaperangsang kepada pegawai yangbersangkutan agar pegawai tersebut bekerjadengan segala daya dan upaya (Manullang,2018). Dalam sebuah organisasi motivasidiberikan untuk menunjukkan kepedulianterhadap karyawan untuk memupuk kinerjayang lebih baik, dukungan tersebut dapatberbentuk materi dan moral. Karyawandengan motivasi tinggi mempunyai levelmotivasi serta antusias yang besar didalambekerja, begitu juga sebaliknya apabilamotivasinya rendah maka kinerjanya akankurang baik karena tidak memiliki motivasidan gairah kerja yang tinggi.

Selain motivasi kerja faktor lain yangmempengaruhi kinerja karyawan adalahlingkungan kerja. Lingkungan kerjamerupakan lingkungan yang sangatberpengaruh pada pekerjaan kantor yangpada umumnya atau pengaruh yang lebihbesar adalah kondisi-kondisi kerja kantordalam melaksanakan tugas-tugasnya yangharus diselesaikan. Kondisi-kondisi dalammelaksanakan pekerjaan ini setidaknya harusmenyenangkan, nyaman, dan mempengaruhikebiasaan-kebiasaan pekerjaan yang baik.Karena lingkungan kerja dalam suatu kantorataupun perusahaan harus dapat memberikandorongan atau semangat kepada parakaryawan untuk dapat bekerja dengan sebaik-baiknya. Lingkungan kerja dapat diartikansebagai kekuatan-kekuatan yangmempengaruhi, baik secara langsung maupuntidak langsung terhadap kinerja organisasiatau perusahaan (George R, 2011).Secara konseptual gaya kepemimpinan,motivasi kerja, dan lingkungan kerjamemberikan pengaruh terhadap kinerjakaryawan. Hal ini didasarkan dari penelitianyang dilakukan Angelique, et al (2021) denganjudul Pegaruh Gaya Kepemimpinan,Lingkungan Kerja, dan Motivasi KerjaTerhadap Kinerja Pegawai pada DinasPertanian dan Peternakan Daerah SulawesiUtara. Hasil temuannya menyimpulkan bahwagaya kepemimpinan, lingkungan kerja, danmotivasi kerja berpengaruh signifikanterhadapa kinerja pegawai.
METODOLOGIPenelitian ini menggunakan jenispenelitian Kuantitatif. Menurut Sugiyono(2019) penelitian kuantitatif diartikan sebagaimetode penelitian yang berlandaskan padafilsafat positivisme, digunakan untuk menelitipada populasi atau sampel tertentu,pengumpulan data menggunakan instrumen
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penelitian, analisis data bersifatkuantitatif/statistik, dengan tujuan untukmenguji hipotetsis yang telah ditetapkan.Menurut Sugiyono (2019) populasiadalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:objek/subjek yang mempunyai kuantitas dankarakteristik tertentu yang ditetapkan olehpeneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarikkesimpulannya. Populasi dalam penelitian iniadalah seluruh pegawai Rumah Sakit dr. IqbaliTaufan yang berjumlah 30 orang.Menurut Sugiyono (2019) sampeladalah bagian dari jumlah dan karakteristikyang dimiliki oleh populasi tersebut. Prosedurpengambilan sampel yang digunakan dalampenelitian ini adalah non-probabilitay denganteknik purposive sampling. Sugiyono (2019)mengemukakan bahwa teknik purposivesampling adalah teknik penentuan sampeldengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan

yang digunakan adalah sampel diambil daripegawai Rumah Sakit dr. Iqbali Taufan. Dalampenentuan sampel, Sugiyono (2019)mengemukakan bahwa ukuran sampel yanglayak dalam penelitian antara 30 sampaidengan 500.Kuesioner menjadi media dalammengumpulkan  data pada penelitian  ini.Kuesioner berisi pernyataan yang tertuangpada formulir penelitian, yang selanjutnyadijawab oleh responden dengan tema terkaitgaya kepemimpinan, motivasi kerja, danlingkungan kerja. Pada penelitian inimenggunakan skala likert dalam mengukurnilai hasil responden. Skala likert berfungsiuntuk mengukur pendapat, persepsi ataupunsikap seseorang tentang  fenomena  sosial(Alimuddin dan  Artiyany,  2022).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan

GayaKepemimpinan
GK.1 0.682 0,3610 VALIDGK.2 0.660 0,3610 VALIDGK.3 0.772 0,3610 VALIDGK.4 0.796 0,3610 VALIDGK.5 0.746 0,3610 VALIDGK.6 0.786 0,3610 VALIDGK.7 0.659 0,3610 VALID

MotivasiKerja
MK.1 0.742 0,3610 VALIDMK.2 0.666 0,3610 VALIDMK.3 0.851 0,3610 VALIDMK.4 0.596 0,3610 VALIDMK.5 0.702 0,3610 VALID



Majalah Ilmiah FISIP UNTAG Semarang, volume 20. No 1 April 2023

MK.6 0.466 0,3610 VALIDMK.7 0.466 0,3610 VALID
LingkunganKerja

LK.1 0.622 0,3610 VALIDLK.2 0.564 0,3610 VALIDLK.3 0.548 0,3610 VALIDLK.4 0.778 0,3610 VALIDLK.5 0.748 0,3610 VALIDLK.6 0.613 0,3610 VALIDLK.7 0.686 0,3610 VALID

KinerjaKaryawan

KK.1 0.695 0,3610 VALIDKK.2 0.571 0,3610 VALIDKK.3 0.732 0,3610 VALIDKK.4 0.714 0,3610 VALIDKK.5 0.655 0,3610 VALIDKK.6 0.726 0,3610 VALIDKK.7 0.581 0,3610 VALIDKK.8 0.758 0,3610 VALIDKK.9 0.655 0,3610 VALID
Sumber : Data diolah dengan SPSS 26, 2023Berdasarkan  tabel 1 di atas bisadipahami  hasil  uji  validitas  untuk  seluruhindikator pernyataan  yang  mengukurvariabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja,

dan lingkungan kerja terhadap kinerjakaryawan memiliki  rhitung  >  rtabel  0,3610sehingga  seluruh  indikator  pernyataan  padavariabel  citra  merek, kualitas pelayanan dankepuasan konsumen dapat dinyatakan valid.Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Alpha (0,60) N of Items Keterangan1 Gaya Kepemimpinan 0.854 7 Reliabel2 Motivasi Kerja 0.763 7 Reliabel3 Lingkungan Kerja 0.776 7 Reliabel4 Kinerja Karyawan 0.850 9 ReliabelSumber : Data diolah dengan SPSS 26, 2023
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Berdasarkan  tabel 2 diatas  dapatdipahami,  hasil  uji  reliabilitas  membuktikanvariabel gaya kepemimpinan (X1),  variabelmotivasi kerja (X2), variabel lingkungan kerja(X3) dan variabel kinerja karyawan (Y),mempunyai nilai cronbach’s alpha > 0,60. Jadi,dapat disimpulkan bahwa jawabanpernyataan variabel X1, X2, X3 dan Y telahsesuai dan memenuhi nilai kriteria dan bisadikatakan reliabel.
Uji Asumasi Klasik
Uji NormalitasGhozali (2018) “uji normalitasdilaksanakan guna mengetahui apakahvariabel penghalang atau residual dalam

model regresi mempunyai persebarannormal”.  Guna menilai dan mengujinormalitas suatu model, hipotesis yangdipakai sebagai berikut:Ho : Data menyebar atau berdistribusi normalHa : Data tidak menyebar atau berdistribusinormal Jika nilai probabilitas JarqueBera <nilai signifikan (0,05) maka Ho ditolak dan Haditerima menandakan data tidak mempunyaisebaran yang normal. Sebaliknya, apabila nilaiprobabilitas JarqueBera > nilai signifikan(0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolakmenandakan data mempunyai sebarang yangnormal.Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized ResidualN 30
Normal Parametersa,b

.00000001.57119328
Most Extreme Differences

.124.087-.124Test Statistic .124Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,da. Test distribution is Normal.b. Calculated from data.c. Lilliefors Significance Correction.Sumber : Data diolah dengan SPSS 26, 2023Berdasarkan tabel 3 diatas, dapatdilihat bahwa nilai signifikan (Sig) padaKolmogorov-Simirnov sebesar 0.200 (Asympsig (2-tailed)) > 0,05, maka dapat disimpulkanbahwa data telah terdistribusi dengan normal.

Uji MultikolinearitasGhozali (2018) “uji multikolonieritasditujukan guna menilai suatu model regresiapakah didapatkan adanya korelasi antarvariabel bebas”. Uji multikolinearitas dapatdiketahui, jika nilai tolerance > 0,10, dapatdikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Jikanilai VIF < 10,00, dapat dikatakan tidak terjadimultikolinearitas.
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber : Data diolah dengan SPSS 26, 2023Berdasarkan tabel 4 tersebut bisadipahami bahwa hasil uji asumsi klasikmultikolinearitas memiliki nilai tolerance darigaya kepemimpinan 0,445 > 0,10 motivasikerja 0,469 > 0,10 dan lingkungan kerja 0,632> 0,10, yang berarti menunjukkan tidak terjadimultikolinearitas.  Dan nilai VIF dari gayakepemimpinan 2,249 > 10,00 motivasi kerja2,132 > 10,00 dan lingkungan kerja sebesar

1,582 < 10,00 yang berarti menunjukkan tidakterjadi multikolinearitas.
Uji HeterokedastisitasGhozali (2018) “ujiheteroskedastisitas dilaksanakan gunamenentukan apakah ada ketidaksamaanvarians dan residual antara observasi dalammodel regresi”. Jika varians residual yangtersisa dari satu pengamatan ke pengamatanlainnya dikatakan Homoskedastisitas dan jikaberbeda dikatakan Heteroskedasititas.Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 4.8 diatas hasilpengujian heteroskedastisitas nilai signifikangaya kepemimpinan 0,612, motivasi kerja0,097 dan lingkungan kerja 0,059 menunjukanbahwa nilai dari ketiga variabel tersebut >0,05 maka ketiga variabel tersebut tidakterjadi heteroskedastisitas.

Uji Koefisien Determinasi (R2)Ghozali (2018) “analisis determinasidigunakan untuk mengetahui presentasesumbangan pengaruh variabel independensecara bersama-sama terhadap variabeldependen”. Hasil analisis determinasi dapatdilihat dari output model summary dari hasil

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 14.428 4.696

Gaya
Kepemimpinan

.537 .174 .561 .445 2.249

Motivasi Kerja .277 .131 .285 .469 2.132

Lingkungan Kerja .514 .118 .773 .632 1.582

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.461 2.532 .577 .569

Gaya Kepemimpinan -.048 .094 -.133 -.513 .612

Motivasi Kerja -.157 .091 -.436 -1.723 .097

Lingkungan Kerja -.043 .041 -.215 -1.976 .059

a. Dependent Variable: Abs_Res
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analisis regresi linear berganda dapatdisajikan sebagai berikut: Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi Berganda
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted RSquare Std. Error of theEstimate1 .786a .618 .574 1.65937a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerjab. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26.0 2023Berdasarkan tabel 5 yang menunjukanbahwa nilai R square adalah sebesar 0,618atau 61,8 % yang artinya variabel kinerjaberkontribusi dan berpengaruh sebesar61,8% oleh gaya kepemimpinan, motivasi

kerja dan lingkungan kerja. Selisih sebesar38,2% (100%-61,8%) dijelaskan oleh faktorlain atau dipengaruhi oleh variabel lain yangtidak digunakan pada model regresi ini.
Uji Simultan (Uji F)Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26.0 2023Berdasarkan tabel 6 dapat diketahuinilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung 14,028 > F tabel 2,74, sehingga dapatdisimpulkan H diterima artinya secara
Bersama-sama (simultan) terdapat pengaruhsignifikan variabel gaya kepemimpinan,motivasi kerja, lingkungan kerja positif dansignifikan terhadap kinerja karyawan.

ANOVAaModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.1 Regression 115.876 3 38.625 14.028 .000bResidual 71.591 26 2.753Total 187.467 29a. Dependent Variable: Kinerja Karyawanb. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja
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Uji Parsial (Uji t) Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficientsa

Model
UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients t Sig.B Std. Error Beta1 (Constant) 14.428 4.696 3.073 .005Pelatihan Kerja .537 .174 .561 3.086 .005Motivasi Kerja .277 .131 .285 2.117 .044

Lingkungan Kerja .514 .118 .773 4.350 .000
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26.0 2023Berdasarkan Tabel diatas, dapatdilihat bahwa nilai signifikan variabel gayakepemimpinan adalah sebesar 0,005 < 0,05.Dan nilai thitung > ttabel sebesar 3.086 > 2,051.Maka dapat disimpulkan gaya kepemimpinan(X1) berpengaruh positif dan signifikanterhadap variabel kinerja karyawan (Y). Padavariabel motivasi kerja adalah sebesar 0,044 <0,05 dan nilai thitung > ttabel sebesar 2.117 >2,051 dapat disimpulkan motivasi kerja (X2)berpengaruh positif dan signifikan terhadapvariabel kinerja karyawan (Y). Kemudian

variabel lingkungan kerja adalah sebesar0,000 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel sebesar4,350 > 2,051. Maka dapat disimpulkanlingkungan kerja (X3) berpengaruh positif dansignifikan terhadap variabel kinerja karyawan(Y).
Analisis Regresi Linear BergandaUji regresi linear berganda digunakanuntuk mengetahui pengaruh antara dua ataulebih variabel independen dengan satuvariabel dependen yang ditampilkan dalambentuk persamaan regresi.
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Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26.0 2023Konstanta sebesar 14,428menunjukan bahwa jika variabel-variabelindependen (gaya kepemimpinan, motivasikerja dan lingkungan kerja) diasumsikan tidakmengalami perubahan/konstan maka nilai Y(kinerja karyawan) adalah sebesar 14,428satuan. Nilai koefisien variabel gayakepemimpinan (X2) sebesar 0,537 satuanberarti setiap terjadi kenaikan nilai motivasikerja sebesar 0,537 satuan, maka kinerjakaryawan akan mengalami kenaikan sebesar0,537 satuan dengan asumsi variabel yang laintidak mengalami kenaikan atau konstan.Nilai koefisien variabel motivasi kerja(X2) sebesar 0,277 satuan berarti setiapterjadi kenaikan nilai motivasi kerja sebesar0,277 satuan, maka kinerja karyawan akanmengalami kenaikan sebesar 0,277 satuandengan asumsi variabel yang lain tidakmengalami kenaikan atau konstan.Nilai koefisien variabel lingkungankerja (X3) sebesar 0,514 berarti setiap terjadikenaikan nilai lingkungan kerja sebesar 0,514satuan, maka kinerja karyawan akanmengalami kenaikan sebesar 0,514 satuandengan asumsi variabel yang lain tidakmengalami kenaikan atau konstan

SIMPULANHasil penelitian menunjukkan bahwa:pertama, variabel gaya kepemimpinanberpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja pegawai rumah sakit dr. Iqbali Taufan.Kedua, variabel motivasi kerja berpengaruhpositif dan signifikan terhadap kinerjapegawai rumah sakit dr. Iqbali Taufan. Ketiga,variabel lingkungan kerja berpengaruh positifdan signifikan terhadap kinerja pegawairumah sakit dr. Iqbali Taufan. Keempat,variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja,dan lingkungan kerja bersama-sama memilikipengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja pegawai rumah sakit dr. Iqbali Taufan.

Coefficientsa

Model
UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients T Sig.B Std. Error Beta1 (Constant) 14.428 4.696 3.073 .005Gaya Kepemimpinan .537 .174 .561 3.086 .005Motivasi Kerja .277 .131 .285 2.117 .044Lingkungan Kerja .514 .118 .773 4.350 .000a. Dependent Variable:  Kinerja Karyawan
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